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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland Ex Maton Benth) diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth) yaitu, alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan glikosida. Triterpenoid terkandung dalam ekstrak tetapi tidak terkandung dalam serbuk simplisia. Fraksi n-heksana mengandung metabolit sekunder triterpenoid, sedangkan fraksi etil asetat megandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid.
2. Ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus pyogenes dan Pseudumonas aeruginosa. Pada konsentrasi 50% menunjukkan hasil yang paling besar. Semakin tingginya konsentrasi maka semakin besar nilai diameter zona hambat (zona bening) yang terbentuk. Aktivitas antibakteri buah kapulaga dari tiga sampel pengujian yang dilakukan diperoleh pengujian terbesar yaitu pada fraksi etil asetat terhadap kedua bakteri.
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5.2 Saran
Disarankan pada peneliti selanjutnya melakukan uji aktivitas antibakteri pada formulasi sediaan dari minyak atsiri buah kapulaga dengan perbedaan konsentrasi dan melakukan metode ekstraksi yang berbeda dengan perbandingan pelarut.
